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RINGKASAN 

Karakteristik Tanah Pada Jalan By Pass Kota Padang 

 

Jalan merupakan prasarana transportasi darat yang memegang peranan 

yang sangat penting dalam sektor perhubungan terutama untuk kesinambungan 

distribusi barang dan jasa. Jalan dibangun dengan bermacam-macam perkerasan, 

diantaranya perkerasan kaku dan perkerasan lentur. Perkerasan jalan dibangun di 

atas tanah, sebelum jalan dibangun perlu diketahui karakteristik dan jenis 

tanahnya agar nantinya dapat mengetahui jenis perkerasan apa yang cocok pada 

tanah tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan metode mengambil sampel tanah 

di lapangan lalu mengujinya di laboratorium, pengujian yang dilakukan yaitu 

pengujian karakteristik tanah yang meliputi pengujian kadar air, analisa saringan, 

batas-batas Atterberg, dan berat jenis. Berdasarkan pengujian yang telah 

dilakukan didapatkan hasil karakteristik tanah yang berbeda pada masing-masing 

perkerasan. Pada perkerasan kaku di jalan By Pass Kota Padang didapatkan jenis 

tanah berupa lanau dan lempung, sedangkan pada perkerasan lentur didapatkan 

jenis tanah berupa pasir. Pemilihan perkerasan kaku pada jalan By Pass Kota 

Padang adalah solusi yang sangat tepat untuk perkerasan yang berada di atas tanah 

lanau dan lempung.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang sedang 

giatnya melakukan pembangunan, khususnya dalam bidang insfrastruktur. 

Menurut Grid(1998) dalam Reni (2014 : 1), Infrastruktur merujuk pada sistem 

fisik yang menyediakan transportasi, pengairan, drainase, bangunan-bangunan 

gedung dan fasilitas publik yang lain yang dibutuhkan untuk memenuhi 

kebutuhan dasar manusia dalam lingkup sosial dan ekonomi. Infrastruktur 

memegang peranan sebagai salah satu roda penggerak pertumbuhan ekonomi 

masyarakat, seperti pembangunan yang sedang berlangsung di Kota Padang, 

Sumatera Barat. 

Sebagai Ibukota Provinsi Sumatera Barat, saat ini Pemerintah Kota 

Padang sedang melakukan pembangunan Padang Bypass Capacity Expansion 

Project, yaitu pembangunan infrastruktur transportasi meliputi jalan dan 

jembatan. Jalan merupakan prasarana transportasi darat yang memegang 

peranan yang sangat penting dalam sektor perhubungan terutama untuk 

kesinambungan distribusi barang dan jasa.  

Lokasi jalan By Pass Kota Padang sangat strategis karena merupakan 

jalan penghubung utama antara Pelabuhan Teluk Bayur dengan Bandara 

Internasional Minangkabau. Jalan ini juga direncanakan dengan klasifikasi 

jalan yang cukup baik yaitu jalan yang bisa dilewati oleh kendaraan berat, 

yang merupakan jalan Arteri kelas II. Seperti yang diketahui kendaraan berat 

tidak boleh memasuki jalan perkotaan, karena jalan perkotaan tidak 

direncanakan untuk kendaraan berat, hanya pada jam-jam tertentu saja, yaitu 

sekitar jam 22.00-05.00 pagi kendaraan berat boleh melewati jalan perkotaan, 

sehingga kendaraan berat selain jam tersebut akan melewati jalan By Pass. 

Berdasarkan data survey dari Dinas Perhubungan diperoleh persentase 

pengguna jalan By Pass, berdasarkan moda sebagai berikut: 
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Tabel 1. Persentase Kendaraan yang Melewati Jalan By Pass Kota Padang 

Jenis Kendaraan Persentase 
 

Sepeda Motor 37,15 % 
Kendaraan Ringan 

Mobil Pribadi 19,52  % 

Pick Up 14,87 % 

Kendaraan Berat 
Bus Sedang 9,59 % 

Truk Sedang 12,27 % 

Truk Besar 6,60 % 

Sumber: Dokumen Analisa Dampak Lalu Lintas 

Dari Tabel 1. di atas, dapat terlihat persentase kendaraan berat yang 

melewati jalan By Pass adalah 44,33%, hal ini hampir dari setengah jumlah 

kendaraan yang melewati jalan By Pass merupakan kendaraan berat, secara 

tidak langsung dari data yang diperoleh, perencanaan jalan By Pass harus 

dapat menahan beban kendaraan berat yang melewati jalan tersebut. 

Dalam perencanaan pembangunan Padang By Pass Capacity 

Exspansion, PT.Kreyongtelah berusaha melakukan perencanaan jalan dengan 

lebih matang lagi dengan cara melakukan survey jumlah kendaraan di 

sepanjang jalan By Pass, yang dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Data Survey Kendaraan Berat yang Melewati Jalan By Pass Kota 

Padang 

Tanggal survey 

Jumlah Kendaraan 

Flexible Pavement Rigid Pavement 

10 Mei – 15 Mei 2017 756 1067 

17 Mei – 19 Mei 2017 962  

20 Mei – 26 Mei 2017 993  

29 Mei – 3 Juni 2017 232  

 Sumber: Data Hasil Survey PT. Kreyoung 

Selain jumlah lalu lintas kendaraan atau dikenal dengan Lintas Harian 

Rata-rata (LHR) yang bersamaan dengan perkembangan lalu lintas (i), dan 
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umur rencana yang diperlukan dalam sebuah perencanaan, kondisi tanah juga 

sangat diperhitungkan. Hal ini terkait erat dengan konstruksi bangunan yang 

akan dibangun di atas tanah tersebut. Dalam membangun suatu perkerasaan 

jalan atau bangunan terlebih dahulu dilakukan penyelidikan terhadap  tanah 

dasar.  

Penyelidikan tanah bertujuan untuk memperoleh data yang cukup, 

yang digunakan untuk pemilihan tipe,lokasi, dan dimensi-dimensi utama 

pondasi di sepanjang lokasi proyek perkerasan jalan. Berdasarkan hasil-hasil 

penyelidikan tanah tersebut diharapkan akan diperoleh informasi tentang 

lapisan tanah/batuan serta karakteristik tanahnya.  

Jalan By Pass Kota Padang direncanakan dan dibangun dengan dua 

konstruksi yaitu, perkerasan kaku (rigid pavement) dari Teluk Bayur sampai 

Lubuk Begalung, dan flexiblepavement dari Lubuk Begalung sampai Duku. 

Dari hasil survey PT.Kreyong (lampiran 5 hal 54-55) kendaraan berat yang 

lewat di ruas Teluk Bayur-Lubuk Begalung lebih banyak sehingga jalan 

dibangun dengan perkerasan kaku (rigidpavement). Konstruksi perkerasan 

jalan dengan perkerasan kaku (rigid pavement) lebih tahan dan lebih kuat 

terhadap kendaraan yang bermuatan lebih, serta terhadap volume lalu lintas 

yang tinggi dibandingkan dengan perkerasan lentur (flexible pavement). 

Perkerasan lentur (flexible pavement) pekerjaannya lebih cepat, 

permukaan halus dan rata, serta tidak menimbulkan banyak suara akibat 

kontak roda kendaraan dengan permukaan aspal, tetapi perkerasan lentur 

(flexible pavement) tidak mampu menahan kendaraan berat, dan yang 

menumpu beban di atasnya adalah tanah dasar. Maka harus dipastikan lapisan 

tanah dasar dan lapisan pondasinya harus benar-benar padat. Apabila tanah 

dasarnya tidak padat maka akan terjadi kerusakan perkerasan sebelum umur 

rencanan yang telah direncanakan, seperti jalan berlobang-lobang, retak, 

permukaan jalan bergelombang.  

Ini bertolak belakang dengan perkerasan kaku, perkerasaan kaku (rigid 

pavement) adalah perkerasan yang mampu dan tahan terhadap kendaraan 

berat, umur rencana lebih lama, lebih tahan terhadap drainase yang buruk, 
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karena pada jalan rigid beban yang ada tidak menumpu pada tanah dasar, 

tulangan yang ada pada perkerasan rigid yang menyebarkan beban yang ada 

diatasnya secara merata, sehingga dalam pembangunan tidak terlalu 

diperhatikan namun, meskipun rigid mampu menahan bebannya sendiri, tetapi 

tanahnya juga harus dipastikan  dalam keadaan baik agar mampu  menahan 

beban yang ada diatasnya supaya tidak terjadi patahan, pemompaan (pumping) 

pada sambungannya.  

Sepanjang jalan By Pass Kota Padang, pekerjaan galian tanah pada 

beberapa titik memiliki kedalaman yang berbeda-beda, hal ini dikarenakan 

letak geografis suatu tempat, jenis tanah, karakteristik tanah suatu daerah 

berbeda-beda. Belum tentu tanah tersebut baik digunakan untuk pendukung 

kekuatan struktur. 

Oleh karena uraian di atas peneliti tertarik untuk mengetahui 

bagaimana karakteristik tanah pada perkerasan flexible dan rigid pavement 

pada jalan By Pass Kota Padang, sehingga dalam proyek akhir ini penulis 

memberi judul “Karakteristik Tanah Pada JalanBy Pass Kota Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, identifikasi masalah 

yang berkaitan dengan proyek akhir ini yaitu:  

1. Adanya perbedaan jenis perkerasan jalan pada jalur By Pass di Kota 

Padang. 

2. Rusaknya perkerasan flexible karena dilalui kendaraan berat 

3. Terjadinya patahan pada jalan rigid pavement. 

4. Perbedaan karakteristik tanah pada jalan By Pass. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang akan dibahas dalam penulisan Proyek Akhir ini 

yaitu tentang karakteristik tanah yang ada pada dua perkerasan di jalan By 

Pass yang mencakup: 

a. Pengujian karakteristik tanah meliputi: pengujian kadar air, pengujian 

batas Atterberg, pengujian berat jenis, dan analisa saringan. 
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b. Tanah yang digunakan yaitu tanah asli yang berada diradius jalur By Pass 

Kota Padang yaitu ± 5m dari pinggir jalan By Pass.  

c. Pengujian dilakukan didua lokasi berbeda,  untuk jalan berkonstruksi Rigid 

di Jalan By Pass Parak Laweh Pulau Air nan XX, Lubuk Begalung , dan  

untuk jalan berkonstruksi flexible di Jalan By Pass KM 25 Anak Air. 

D. Rumusan Masalah 

Dari identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka rumusan 

masalah dari proyek akhir ini adalah: Bagaimana jenis/karakteristik tanah 

pada jalan  By Pass Kota Padang yang menggunakan perkerasan flexible dan 

rigidpavement? 

E. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui jenis/karakteristik tanah pada jalan By Pass Kota Padang yang 

menggunakan perkerasan flexible dan rigid pavement. 

2. Mengetahui tipe atau jenis perkerasan yang cocok digunakan. 

F. Manfaat 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi mahasiswa dapat dijadikan sebagai sumber referensi bagi penelitian 

berikutnya. mahasiswa dapat mengembangkan lagi penelitian tentang 

tanah yang ada pada jalan By Pass. 

2. Bagi konsultan perencana lain, dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan untuk pembangunan jalan di daerah lain dengan 

karakteristik tanah yang sama. 

 


